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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian diatas, sebagai rangkaian akhir penutup dari 

skripsi ini, maka peneliti menarik kesimpulana sebagai berikut; 

1. Kelembagaan adat tentunya memiliki fungsi yang signifikan dalam hal 

untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan akan keterpurukan 

adat-istiadat di suatu daerah, tentunya daerah Gorontalo juga yang 

merupakan salah satu daerah yang masih terbilang kental akan nilai 

kebudayaan. Inilah sebabnya mengapa fungsi kelembagaan adat 

merupakan ujung tombak sebagai facilitator yang menaungi fungsi 

adat-istiadat di suatu daerah khususnya daerah Kabupaten Gorontalo, 

dalam hal pelaksanaan fungsi lembaga adat kabupaten Gorontalo 

memiliki 3 aspek yaitu fungsi adat dalam aspek pemerintahan dalam 

hal ini lembaga ada berhak memberikan usulan kriteria calon 

pemimpin sebelum proses pemilihan dan pencalonan di laksanakan, 

aspek sosial artinya kelembagaan adat menyebarluaskan adat dan 

kebuadayaan masyarakat gorontalo dalam kehidupan sehari-hari, dan 

aspek hukum dalam pelaksanaan adat istiadat masyarakat Gorontalo 

kelembagaan adat berhak memberikan peringatan terhadap sanksi-

sanksi adat yang berlaku dalam hukum adat.. Ketiga aspek inilah yang 

menjadi tolak ukur serta fungsi Lembaga adat Gorontalo dalam  

Melestrikan adat dan budaya Gorontalo 
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2. Faktor-faktor Yang Menghambat Lembaga Adat Dalam Melestarikan 

Adat dan Budaya di Kabupaten Gorontalo Ditinjau Dari Pasal 18 B 

Ayat (2) UUD’ 1945 meliputi; (1) moderenisasi, (2) Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Adat dan Budaya Gorontalo, (3) Oprasional dan 

implementasi  pemerintah terhadap budaya lokal, (4)Pembinaan 

budaya dari Kelembagaan Pemerintah Gorontalo. 

B. Saran 

Mengaacu pada kesimpulan diatas yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut; 

1. Lembaga adat Uduluwo Tou Limo Lo Polohala’a merupakan lembaga 

yang bertugas untuk melestarikan adat Uduluwo Limo Lo Polohala’a 

yang berdasarkan pada “Adat bersendi Syara’, Syara’ bersendi al-

qur’an” (Falsafah). Hal ini mengandung arti dimana semua adat atau 

tradisi yang berada di tengah-tengah masyarakat harus berdasarkan 

pada al-qur’an. Maka untuk itu fungsi dari kelembagaan adat ini harus 

lebih mempertegas lagi akan falsafah yang menjadi dasar panutan bagi 

masyarakat Gorontalo.  

2. Pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan adat kabupetn Gorontalo 

dalam melestarikan adat dan budaya Gorontalo, peran pemerintah 

sangatlah di butuhkan khususnya dalam masalah penganggaran, 

ketersediaan tempat untuk kelembagaan adat juga menjadi salah satu 

faktor yang menghambat fungsi kelembagaan adat dalam melestarikan 

adat dan budaya Gorontalo untuk itu,di harapkan kepada pemerintah 
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agar lebih meemperhatikan lagi kelembagaan adat kabupaten 

Gorontalo khusnya dari segi anggaran dan ketersediaan tempat agar 

kelembagaan adat kabupaten Gorontalo dapat bekerja lebih mangsimal 

dalam melesatarikan adat dan budaya yang menjadi ciri khas 

masyarakat Gorontalo  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar 1.1 Rapat Pembentukan dan Perumusan tugas dan fungsi Lembaga 

Adat Kabupaten Gorontalo bertempat di bantayo po boide 
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Gambar 1.2 Para Anggota Lembaga Adat Kabupaten Gorontalo melakukan 

musyawarah dalam hal perumusan tugas dan fungsi kelembagaan adat 

kabupaten Gorontalo Gorontalo bertempat di bantayo po boide 

 

Gambar 1.3 Pengurus Lembaga Adat Udulou Limo Lo Polohola’a 

Kabupaten Gorontalo Gorontalo bertempat di bantayo po boide 
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